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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektifitas kinerja manajemen pada dasarnya didiai efektifitas sumber
daya manusia dalam menjalankan fungsinya di organigang bersangkutan.
Berhasilnya manajemen KJKS/BMT harus jelas konggpan dan sasaran yang
harus dicapai dalam waktu tertentu, perencanaanbdgaimana kebijaksanaan

harus diletakkan sebagai dasar prosedur kerja tgdaig dirumuskan dengan jelas.

Maka dalam bab ini akan diuraikan efektifitas kjaemanajemen BMT
Ben Makmur berdasarkan Peraturan Menteri Negaraekasp dan UKM Nomor
35.3 Tahun 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan BanKanerja KIKS/BMT.

Dimana penilaian kinerja manajemen KJKS/BMT terseltinjau dari 5 aspek:

a. Manajemen Umum

Periode Positif Bobot Nilai Kredit Kriteria
Semester | 10 2,50 Baik
Semester Il 10 2,50 Baik

Dalam penilaian aspek manajemen umum ini, ada yakad?
pertanyaan yang diajukan, diantara pertanyaanipeémnya adalah
berkaitan tentang hal-hal yang mendasari operadsBMd, yaitu antara lain
tentang visi, misi, dan tujuan yang jelas, rendearga jangka pendek maupun
jangka panjang, tata tertib tentang disiplin kerggarana kerja yang
mendukung, serta hal-hal yang berkaitan tentang alites pengurus,

pengawas maupun anggota dari BMT.
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Dari hasil penilaian yang telah penulis lakukangadpek manajemen
umum BMT Ben makmur Tahun 2013, dari 12 pertanygamng diajukan,
ternyata mampu menghasilkan 10 pertanyaan posdifgan bobot 2,50
sehingga BMT Ben Makmur masuk pada kriteria bailadiahal manajemen

umum.

BMT Ben Makmur dinilai telah mampu melengkapi opgévaalnya
dengan visi, misi dan tujuan yang jelas, adanyssgmor yang mengatur
kegiatan utamanya yaitu berupa Standar OperasiBr@edur (SOP) dan
Standar Operasional Manajemen (SOM), serta diduldemgan sarana dan
prasarana yang baik dan memadai seperti tersedibelgarapa computer
berfungsi dengan baik, brangkas penyimpan uang umagiokumen, serta
kantor yang jelas status dan kedudukannya, dimahanh bisa dibuktikan

dengan dokumentasi tertulis maupun bukti fisiknya.

Akan tetapi meskipun masuk dalam kriteria baik aalpenilaian,
BMT Ben Makmur masih belum bisa memenuhi 2 (duajapgaan dari 12
(dua belas) yang diajukan, yaitu pertama, mengesatana kerja jangka
panjang untuk tiga tahun yang belum dimiliki oletMB Ben Makmur.
Dengan rencana kerja jangka panjang tujuan metgad jelas dan terarah,
dan sebagai langkah awal dari pencapaian tujuam @deamberikan arah dan
kejelasan tujuan tersebut, sehingga semua kompataeipun elemen-elemen
dalam organisasi mengetahui dengan baik tujuan yaegdak dicapal,
rencana kerja jangka panjang juga akan memberikandgmgan bagi

organisasi mengenai tindakan apa saja yang hdalsikan demi tercapainya
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tujuan, termasuk di dalamnya biaya dan lamanya wagking dibutuhkan
sehingga tujuan terealisasi. Hal ini akan membanganisasi menjadi lebih
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan.

Kedua adalah berkenaan tentang kesesuaian antacanee kerja
jangka pendek dengan rencana kerja jangka pangamgna untuk rencana
kerja jangka panjangnya belum dimiliki oleh BMT Bliakmur.

Pada dasarnya pertanyaan-pertanyaan yang dijadigemdar
melakukan penilaian kesehatan manajemen dalamuPamaienteri Negara
Koperasi dan UKM Nomor 35.3 Tahun 2007 jika dititnjeembali, pertanyaan
yang diajukan telah disesuaikan dengan teori mar&je modern yang
umumnya berlaku yaitu menitikberatkan pada kelepghka unsur-unsur
manajemen, sepeifforecastingyaitu rencana kerja jangka panjangbjective
yaitu tujuan organisasi yang jelamliciesyaitu peraturan atau tata tertib yang
melandasi kegiatan organisaproceduresyaitu metode atau tata cara untuk
melaksanakan suatu kegiatan BMT (Standar OperdsiBrnasedur) dan
mengutamakan kualitas SDM.

. Kelembagaan

Penilaian kelembagaan pada BMT pada dasarnya adakafilai
hubungan antar sesama anggota maupun karyawartesiay dengan suatu
aturan dan norma tertentu, susunan organisasi Eg&iitas badan hukum
BMT tersebut. Hasil dari penilaian kelembagaan BB&n Makmur tahun

2013 adalah sebagai berikut:
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Periode Positif Bobot Nilai Kredit Kriteria
Semester | 5 2,50 Baik
Semester Il 5 2,50 Baik

Dalam penilaian aspek kelembagaan ini, ada seba@yadértanyaan
yang diajukan, diantaranya berkaitan tentang kédapgn struktur organisasi,
rincian tugas yang jelas, serta system pengamaokunten yang dimiliki
oleh BMT.

Dari 6 pertanyaan yang diajukan menghasilkan 5 awapositif
dengan bobot 2,50 sehingga aspek kelembagaan BMTMEkmur masuk
kriteria baik. Terdapat satu pertanyaan yang betlmampu dipenuhi BMT
Ben Makmur yaitu mengenai keberadaan Dewan Peng&yasah (DPS)
yang belum masuk dalam struktur organisasi BMT.aR#&karnya BMT Ben
Makmur telah memiliki DPS yaitu berjumlah 2 anggotakan tetapi
keberadaan DPS ini tidak masuk dalam struktur esgan

Keberadaan DPS yang terkesan non-formal ini terdja disa
menimbulkan masalah tersendiri bagi BMT Ben Makmdimana tidak ada
hak, kewajiban dan tanggung jawab yang tertulisrsegelas dimana hal ini
menimbulkan ketidaktegasan dalam hal pengawasdahphkeberadaan DPS
memiliki peranan yang signifikan bagi keberlangamgperasional BMT

agar tetap berada dalam prinsip syariah.

Sebagai acuan bahwa DPS di BMT Ben Makmur selanmgataekan
pengawasan yaitu dengan dua cara, pertama pengawasara langsung
dengan terjunkelapangan berdasarkan data dan dokumen, dan kedua

pengawasan tidak langsungelalui laporan yang disampaikan oleh
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masyarakat dan bawahan. Dan pengawasan dilakukarkalu dalam satu

bulan.

Adanya kebebasan atau kelonggaran yang diberikah Bdpada DPS
dalam menentukan sistem pengawasan yang diguna&aarat penulis juga
akan menimbulkan masalah serius. Disatu sisi daiktidapat dipungkiri akan
dapat merangsang dalam menciptakan ide-ide kieagif anggota DPS untuk
menciptakan sistem pengawasan yang akan dipakain Adtapi disisi yang
lain muncul tidak adanya standar baku pengawasam,id yang terjadi di
BMT Ben Makmur. Hal ini merupakan sesuatu yang kadiktif dengan
sistem pengawasan modern dimana di dalamnya hdaustandar khusus, ada

norma atau etika yang jelas dalam melakukan perggawa

Saat ini BMT Ben Makmur mempunyai dua anggota DR&, ini
sudah sesuai dengan Peraturan Bank Umum yang raphlltem kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syari'ah pasal 26 yangatakan bahwa jumlah
anggota DPS sekurang-kurangnya 2 (dua) orang daamgak-banyaknya 5
(lima) orang. Akan tetapi status dan kedudukan BPFEMT Ben Makmur ini
juga harus ada kejelasan agar tercipta pengawasarg \oaik dan
komprehensif, meskipun pada praktiknya DPS di BM&nhBviakmur rutin

melakukan pelaporan atas pengawasannya.



106

c. Manajemen Permodalan
Penilaian terhadap permodalan BMT adalah mengukngkat
optimalisasi BMT dalam mengelola sumber permodalanMaka hasil dari
penilaian yang dilakukan penulis terhadap kinerjanajemen permodalan

BMT Ben Makmur adalah sebagai berikut:

Periode Positif Bobot Nilai Kredit Kriteria
Semester | 3 2,40 Baik
Semester |l 3 2,40 Baik

Dalam penilaian aspek manajemen permodalan ini, satb@anyak 5
pertanyaan yang diajukan, diantaranya berkaitatangntingkat pertumbuhan
modal sendiri BMT yang mengalami pertumbuhan lelbbsar dari
pertumbuhan asset, dimana pertumbuhan modal disygnib&éeh jumlah
simpanan pokok, simpanan wajib dan dana donasi yarengalami
peningkatan. Kemudian penyisihan cadangan SHU yebtdy besar dari
jumlah SHU berjalan dimana dana penyisihan terseintik memperkuat
posisi modal. Dan dalam penilaian manajemen pertandai juga diketahui
investasi yang dilakukan BMT Ben Makmur terhadagivak tetap dari
inventaris serta pendanaan ekspansi dibiayai demgatal sendiri dan bukan
berasal dari dana pihak ketiga (simpanan nasabah)

Dari 5 pertanyaan yang diajukan menghasilkan 4 lawapositif
sehingga menghasilkan bobot 2,40 dan masuk kategi. Hal yang perlu
dibenahi oleh BMT Ben Makmur dalam pengelolaan pelfalan adalah
kurangnya BMT dalam meningkatkan jumlah tabungam dampananan

berjangkanya, sehingga jumlah seluruh simpananahammpu tumbuh 8%
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untuk semester | dan 7% untuk semester Il. Apahbikdihat tabel arus kas
BMT per-bulan, selain rendahnya tingkat pertumbulpada tabungan itu
sendiri, juga dikarenakan banyaknya jumlah penariang dilakukan oleh
nasabah, sehingga perhitungan bagi hasil simparemadi besar dan SHU
mengalami pertumbuhan negatif yaitu sebesar 2.G¥rgseampak pada tabel

berikut ini:

Semester | Semester Il
287.370.745 279.672.441

Rendahnya pertumbuhan simpanan juga mengindikasé&@ahnya

strategi pemasaran BMT Ben Makmur, dimana halatlihat dari minimnya
atribut promosi yang digunakan oleh pihak BMT Berakwhur sehingga
berpengaruh terhadap kurangnya penyampaian infolkegasda masyarakat
luas. Ada beberapa program promosi yang bisa diak@®MT Ben Makmur,
diantaranya adalah dengan memasang spanduk dineanju lokasi kantor,
kemudian menyebar brosur pada masyarakat luasud@nbjsa dengan cara
pemasaran langsung, yaitu dengan mendatangi lagpgsalan konsumen di
pusat perdagangan masyarakat seperti pasar danmetgia perkumpulan
seperti kumpulan fatayat maupun organisasi masita ssekolah-sekolah.
Disana BMT tidak hanya sebatas menawarkan prodakitgiga turut serta
mensosialisasikan dan memotivasi masyarakat untaki memanfaatkan
dengan baik keberadaan BMT dengan melakukan simpamaupun

pembiayaan sesuai dengan prinsip Islam.
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d. Manajemen Aktiva
Penilaian terhadap manajemen aktiva adalah bagaimmeamjaga dan

mengelola harta kekayaannya agar mampu terus tuodouberkembang.

Periode Positif Bobot Nilai Kredit Kriteria
Semester | 7 2,10 Cukup Baik
Semester Il 7 2,10 Cukup Baik

Dalam penilaian aspek manajemen aktiva ini, adaarsgtk 10
pertanyaan yang diajukan, diantaranya berkaitaiangnprosedur penerimaan
agunan yang nilainya harus lebih besar atau minis@mna dengan
pembiayaan yang diberikan, sistem penyimpanan agwaeng disimpan
dalam ruangan khusus dan terjamin keamanannya, Is&mgenai keputusan
pemberian pembiayaan yang berdasarkan prinsip ikedizn dengan
menitikberatkan pada kapabilitas nasabah daripadadianya agunan.

Berdasarkan penialaian yang penulis lakukan dakekamanajemen
aktiva dengan memberikan 10 pertanyaan pada masisgig periode,
menghasilkan 7 jawaban positif dengan nilai 2,10irgga BMT Ben
Makmur masuk dalam kriteria cukup baik.

Sedangkan untuk 3 pertanyaan yang masih menghasjik@aban
negatif adalah berkaitan tentang NPINo( Performing Loan)atau
pembiayaan bermasalah. Yaitu kolektibilitas peméany lancar kurang dari
90% jumlah pembiayaan, kemudian sepertiga dari prabn macet tahun
lalu belum mampu ditagih oleh BMT dan kurangnyaeysmonitoring yang
dilakukan oleh pihak BMT. Monitoring yang dilakukaieh BMT terhadap

nasabah pembiayaannya dinilai masih kurang karegrmaptauan yang
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dilakukan hanya berupa kunjungan singkat untuk dakenelihat dan atau

melakukan penagihan, padahal untuk nasabah penabiaysaha juga

diperlukan adanya pendampingan untuk meningkatlamaknpuan nasabah
dalam mengembangkan usahanya agar mampu memenuiajidannya
terhadap BMT dengan baik.

Maka dari sini penulis menilai perlu adanya pendagsn
pembiayaan pada nasabah BMT Ben Makmur yang bertugatuk
memberikan bimbingan mengenai hal-hal dasar dalaemjalankan usaha
dengan baik, diantaranya:

a. Pembukuan sederhana. Yaitu dengan mencatat setiagelparan dan
pemasukan secara rutin, termasuk kwitansi-kwitpesibelian.

b. Manajemen keuangan. Setelah melakukan pembukuator sesaha
diharapkan mampu membuat laporan keuangan dengdakuken
akumulasi terhadap pendapatan dan biaya-biaya geeduarkan untuk
mengetahui tingkat pendapatan sehingga bisa dgadikuan keberhasilan
periode berikutnya.

c. Manajemen pemasaran. Dalam hal ini BMT membantu pnemosikan
produk-produk nasabah kepada pihak-pihak tertetdu melalui media
pameran, baik yang diselenggarakan oleh pemerinmtabpun swasta.
Perkembangan kualitas produk juga harus selalundlikikasikan agar

dipasaran tidak kalah saing dengan produk lain.

% Ahmad Sumiyantoylenuju Koperasi Moderr(Yogyakarta: ISES Publishing, 2008), 68.
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Selain melakukan pendampingan pembiayaan, untuk gab&si
pembiayaan bermasalah, menurut penulis hal laig yasa dilakukan oleh
BMT Ben Makmur adalah melakukan persyaratan kemlpationditioning,
yaitu perubahan sebagian atau seluruh persyarp@anbiayaan tanpa
menambah sisa pokok kewajiban nasabah yang hahasadkan kepada
BMT, antara lain meliput®
1. perubahan jadwal pembayaran;

2. perubahan jumlah angsuran;

3. perubahan jangka waktu;

4. perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah atwarakah;

5. perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan arabhh atau
musyarakah

6. pemberian potongan.

BMT Ben Makmur bisa memilih salah satu dari keenkamgkah
tersebut diatas untuk diterapkan dalam menangambiagaan bermasalah
yang disesuaikan dengan karaketer dan kondisi d@sabah yang
bersangkutan.

Adapun landasan syariah yang dapat mendukung upaya

reconditioningpembiayaan yaitu :

bid., 72.
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Sejalan dengan firman Allah Swt dalam surat Al Baba(2) 276:
"Allah  memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah AHah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafirarse#alu berbuat dos&®.

Dan dalam surat Al Bagarah (2) 280: ” dan jika {@rdoerhutang itu)
dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dikelapangan. Dan
menyedekahkan (sebagian atau semua hutang) ith bk bagimu, jika
kamu mengetahui”

. Manajemen Likuiditas

Secara sederhana penilaian manajemen likuiditdaladaatu kondisi
dimana BMT mampu membayar semua hutang-hutangnyatama
simpanan tabungan, dan deposito pada saat ditagih dapat pula
memenuhi semua permohonan pembiayaan yang layyalibBerikut ini
adalah hasil dari penilaian yang penulis telah kdikan terhadap aspek

manajemen likuiditas BMT Ben Makmur:

Periode Positif Bobot Nilai Kredit Kriteria
Semester | 5 3,00 Baik
Semester I 5 3,00 Baik

Dalam penilaian aspek manajemen likuiditas ini, a#danyak 5
pertanyaan yang diajukan, diantaranya berkaitaiangrkebijaksanaan tertulis
mengenai pengendalian likuiditas dengan membuadisaneasio keuangan
min 12 kali dalam satu tahun, kemudian BMT Ben Makrjuga memiliki
kredibiltas yang baik antar lembaga keuangan lanoptuk melakukan

kerjasama simpan-pinjam demi menjaga likuiditasggdu dengan adanya

" Departemen Agama RAl-qur'an dan Terjemahanny¢Solo: CV. Pustaka Mantig, 1997)
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MOU kerjasama berupa surat perjanjian pencairanbmgaan dengan KSU
Margi Rahayu salah satunya. BMT Ben Makmur juga rhkinskedul dan

system pelaporan piutang dan pembiayaan sebagama@dadministrasi yang
efektif untuk memantau kewajiban yang jatuh tempan doemantauan

likuiditas.

Pemantauan terhadap likuiditas memang harus difleathadengan
baik, karena dalam likuiditas terdapat dua resikbuyresiko ketika kelebihan
dana dimana dana yang ada banyak yalg (menganggur), hal ini akan
menimbulkan pengorbanan bagi hasil yang tinggi. ugedesiko ketika
kekurangan dana, akibatnya dana yang tersedia umé&nicukupi kebutuhan
kewajiban jangka pendek tidak ada. Kedua keadaardak diharapkan oleh
KJKS/BMT karena akan mengganggu kinerja keuangam ldgpercayaan
masyarakat terhadap lembaga tersebut. Jadi kondisiditas harus

proporsional antara dana yang diterima dengan yiamg harus disalurkan.

Dari 5 pertanyaan yang diajukan ternyata mampu esitgan 5
jawaban positif dengan bobot nilai sempurna yaitQ03 Ini tentu saja
merupakan hal yang cukup membanggakan karena inumpgkkan bahwa
BMT Ben Makmur telah mampu memenuhi berbagai ketntyang diatur

oleh pemerintah Perkoperasian dalam aspek liksidita





